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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

A.1 Perilaku  

A.1.1.Pengertian Perilaku 

Perilaku merupakani perbuatan atau tindakani seseorang dalam 

memberikaniirespon terhadap sesuatu, kemudianiiidijadikan kebiasaan 

karena hadirnyainilai yang diyakini. Perilakuimanusia adalah tindakaniatau 

aktivitas manusiaiibaik yang diamati ataupuniitidak dapat diamatiiioleh 

interaksi manusiai dengan lingkungannya yang terlihati dalam bentuk 

pengetahuan, isikap, dan tindakan. Perilakui secara rasional diartikan 

sebagaiirespon seseorang terhadapirangsangan dari luar. Responiyang 

diberikan dapatipasif atau aktifidimana bentuk pasif adalahirespon internal 

yangiterjadi dalam diriimanusia yang tidak dapatiilangsung dilihat dari 

orangilain sedangkan bentukiaktif yaitu jikaiperilaku itu dapatidiobservasi 

secarailangsung (Adventus, dkk, 2019). 

Perilaku manusia dapatiidiartikan sebagai suatuiiaktivitas yang 

sangat kompleksi sifatnya, antara laini perilaku dalam berbicara, 

berpakaian, berjalan, persepsi, emosi, pikiranidan motivasi. MenurutiBlum 

dalamiAdventus, dkk (2019) seorangiahli psikologi pendidikanimembagi 

perilaku kedalamiitiga kawasan yaituiikawasan tersebut tidakimempunyai 

batasan yangijelas dan tegas. Pembagianikawasan ini dilakukaniuntuk 

kepentingani tujuan pendidikannya itui mengembangkan atau 

meningkatkaniketiga domainiperilaku, yangiterdiri dari :  

 

A.1.2. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku 

Menurut Lawrence Green dalam Damayanti (2017) kesehatan 

seseorang atau masyarakat dipengaruhi oleh dua faktor pokok, yaitu:  

a. Faktor perilaku (behavior causes) 

Faktor perilaku (behavior causes) dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu:  
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1) Faktor predisposisi (Predisposing Factors) yang meliputi umur, 

pekerjaan, pendidikan, pengetahuan dan sikap. 

2) Faktor pemungkin (Enabling Factors) yang terwujud dalam 

lingkungan fisik dan jarak ke fasilitas kesehatan, dan 

3) Faktor penguat (Reinforcing Factors) yang terwujud dalam 

dukungan yang diberikan oleh keluarga maupun tokoh masyarakat 

(Notoatmodjo, 2014: 76). 

b. Faktor diluar perilaku (non-behavior causes). 

 Faktor ini meliputi faktor sikap dan perilaku tokoh masyarakat, 

tokoh agama (toga), sikap dan perilaku para petugas peraturan-

peraturan, baik dari pusat maupun pemerintah daerah, yang terkait 

dengan kesehatan. 

 

A.1.3. Bentuk- Bentuk Perubahan Perilaku 

Menurut Notoatmodjoiidalam Damayanti (2017) dariiipengalaman 

dan penelitian terbuktiiibahwa perilaku yangiididasari olehiipengetahuan 

akan lebihiilanggeng daripada perilakuiiiyang tidak didasarii dengan 

pengetahuan. PenulisaniiRoger mengungkapkan bahwaiisebelum orang 

mengadopsiiiperilaku baru diiidalam diri orang tersebutiitersebut terjadi 

prosesiyang berurutan, yaitu:  

a. Awareness : Orangi (subjek) menyadari dalamiiarti dapat mengetahui 

stimulusi (obyek) terlebihidahulu. 

b. Interesti: Orang ini sudahi mulai tertarik kepadai stimulus yang 

diberikan. Sikapisubyek sudah mulaiitimbul. 

c. Evaluation: Orangi tersebut mulai menimbang-nimbangi baik dan 

tidaknyaistimulus tersebut bagiidirinya sendiri. Berartiisikap responden 

sudahimulai lebihibaik. 

d. Trial : Orangi (subjek) mulai mencobaiperilaku baru sesuaiidengan apa 

yangidikehendaki stimulus. 

e. Adoption : Orangi (subjek) tersebuti telah berperilaku baruisesuai 

denganipengetahuan, kesadaranidan sikapnya terhadapistimulus. 
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A.1.4 Pengetahuan 

Pengetahuan merupakani hasil darii tahu, dan inii terjadi setelah 

orange melakukan penginderaan terhadapi suatu objeki tertentu. 

Penginderaani terjadi melalui pancainderai manusia, yaknii indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, daniiraba (Notoatmodjo, 

2018). 

A.1.5 Sikap 

Sikap adalahi salah satu istilah dibidangi psikologi yang 

berhubunganiidengan persepsi daniitingkah laku. Istilahiisikap tersebut 

dalamibahasa Inggris disebutiattitude. Attitude adalahisuatu cara bereaksi 

terhadapi suatu perangsang. Suatui kecenderungan untuki bereaksi 

terhadap suatuiiperangsang atau situasiiiyang dihadapi. Menurutikamus 

bahasa Indonesiaioleh W.J.S. 

A.1.6 Tindakan 

Tindakan dapatidiartikan sebagai bentukinyata dari adanyaisikap. 

Akanitetapi, sikap seseorangibelum tentu akaniterwujud menjadiisebuah 

tindakan. Baiki dan buruknya tindakan yangi dilakukan seseorang 

dipengaruhi olehiibeberapa haliimeliputi, aspekiipengetahuan, perilaku 

sehat orangiilain sebagai panutannya, sumberidaya yang dimilikiiberupa 

(fasilitas, iwaktu, uang, dani tenaga) dan faktori budaya. Semakini baik 

pengetahuan seseorang, makai semakin baik tindakannyai dalam 

memelihara kesehataniigigi dan mulutnya. Begituiipula denganiiperilaku 

seseorang yangimenjadi panutan. 

 

A.2. Pengunyahan 

A.2.1. Pengertian Mengunyah 

Mengunyah adalahiimenggigit dan menggilingiimakanan di antara 

gigiiiatas dan bawah. Gerakkaniilidah dan pipi dapatiimembantu dengan 

memindah-mindahkaniimakanan lunak ke palatumiikeras ensit gigi-gigi. 

Makananiyang masuk keidalam mulut diipotong menjadi bagianikecil-kecil 



 
 

8 
 

daniibercampur dengan salivaiiuntuk membentuk bolusiimakanan yang 

ditelan (Yusiana & Prawesti, 2017).  

 

A.2.2. Mengunyah Satu Sisi 

Menurut Irawan (2015) Mengunyah satuiisisi adalah mengunyah 

denganiiimenggunakan satu sisiiisaja, baik sebelahi kanan maupun kiri. 

Kebiasaan menguyahiisatu sisi dapat memberikaniidampak burukiipada 

kesehatan gigiiidan mulut dan dapatimengakibatkan berbagaiigangguan 

pada kesehatanigigi dan mulut diantaranyaipenumpukan sisaimakanan 

yang dapati menyebabkan timbulnyai debris dan kalkulus. (Sari et al., 

2017). 

Mengunyah makananiidengan satu sisi mulutiimenyebabkan otot 

tebalidan kuat hanyaidi satu sisiitersebut. Ototimuka di sisiikanan dan kiri 

menjadii asimetris. Mengunyahi makanan dengan duaiisisi mulut juga 

bermanfaat untukimenjaga kesehatan gigiidan mulut. Mengunyahisendiri 

memiliki sifatiself cleansing. Airiliur di mulutiakan banyak keluarisaat kita 

mengunyahidan air liuriini menstabilkan kondisiiflora normal ronggaimulut, 

bilaihanya mengunyah diisatu sisi saja makaiyang akan bersihisatu sisi 

tersebut, sedangkanisisi yang lainiberesiko lebih banyakitimbul plakiatau 

karangigigi (Susanto dan Hanindriyo, 2014) 

Penyebabiiseseorang lebih nyamaniimengunyah satu sisiiikarena 

adanya gigii berlubang yangi sakit, ada gigi yangi sakit pada saat 

mengunyah, kebiasaan, karenai ompong dan lain-lain. Mengunyahiisatu 

sisi yangi terus dilakukan makai lama-kelamaan bisai mengakibatkan 

timbulnya masalahiiatau kelainan padaiisendi rahang yangiidisebabkan 

oleh ketidakseimbanganibeban pengunyahan. Biasanyaigigi di sisiilawan 

yang tidakipernah dipakai mengunyahiakan lebih kotoridan banyakikarang 

gigi karenaiiproses pengunyahan sendiriiijuga mempunyaiiikemampuan 

membersihkanigigi (Rahmadhan A.G., 2010). 
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A.2.5. Akibat Mengunyah Satu Sisi 

Mengunyah makananidisatu sisi iniibisa disebabkan olehibeberapa 

hal diantaranyaiadalah:  

1. Gigi disalahiisatu sisinya terasaiisakit dan tidakiibisa digunakan untuk 

mengunyah. 

2. Ada gigiiiyang berlubang besariiidisalah satu sisi, daniisakit bila 

kemasukkanimakanan. 

3. Gigiidisalah satu sisinyaisudah tanggal sehingga tidakinyaman apabila 

dipakaiimakan. 

4. Sudah menjadiikebiasaan dari kecilimengunyah disatu sisiisehingga 

bila makanidi kedua sisiimalah akan terasaianeh dan tidakinyaman. 

5. Trauma benturaniatau kebiasaan burukimenggeretakkan gigi. 

6. Sebelumnyaiiada sariawan yang menetapiipada salah satuiisisinya 

karenaisuka menggigit-gigitipipi. 

7. Tertusukikawat gigi bila menggunakaniortho yang menyebabkaniharus 

mengunyah disatui sisi (Ramadhan, 2010). (Yusii Arum 

KhoirunnisaiArtikel Novemberi01,2017) 

 

A.3 Kalkulus 

A.3.1 Pengertian Kalkulus 

Kalkulus merupakanikumpulan plak yangimengalami kalsifikasiidan 

melekat eratipada permukaan gigiiserta objek solidilainnya di dalamimulut, 

sehinggaiigigi menjadi kasar daniiterasa tebal. Kalkulusiiterbentuk oleh 

adanya pengendapanisisa makanan denganiair ludah sertaikuman-kuman 

makaiterjadilah proses pengapuraniyang lama kelamaanimenjadi keras. 

Kalkulusiyang terus dibiarkanidi dalam mulut dapatimenyebabkan iritasi, 

radangiipada gusi dan kerusakaniipada jaringan penyanggaiigigi, serta 

dapatimengakibatkan gigi menjadiigoyang dan lepas denganisendirinya 

(Hasan et al., 2021). 

  Kalkulusiidapat dibedakan menjadiidua macam yaitu kalkulusisupra 

gingiva danikalkulus subigingiva. (Handa Gustiawan, 2019). 
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a. Kalkulus SupraiGingiva Kalkulus supraigingiva terletak diiatas gusi dan 

mempunyaii konsistensi yangi lunak. Berwarna putihi kekuning-

kuningan, kecualiiibila tercemar olehiifaktor lain misalnyaiitembakau, 

pinang, sirih, akaniiberubah warna. Kalkulusisupra gingivaiiini berasal 

dariiair ludah atauisisa-sisa makanan. 

b. Kalkulus SubiGingiva Kalkulus subigingiva terletak di bawahigusi dan 

memiliki konsistensii yang keras. Kalkulusi sub gingiva berwarna 

kemerah-merahaniisampai hitam kehijauan atauiicoklat tua. Kalkulus 

subigingiva berasal dariiserum darah (akibatiperadangan). 

Untuk menghitunginilai kalkulus menggunakanirumus sebagaiiberikut : 

CalculusiIndeks = 
diperiksa  yanggigi Jumlah

calculus skor Jumlah
 

 Skoripenilaian untuk KalkulusiIndeks adalah : 

1. Baiki (good) : 0-0,6 

2. Sedangi (fair) : 0,7-1,8 

3. Buruki (foor) : 1,9 - 3,0 

 

A.3.2. Akibat Yang Ditimbulkan Oleh Kalkulus 

Adapun akibat yangidapat diitimbulkan olehikarang gigi yaitu:  

1. Halitosis atauiiBau Mulut Orangidengan kondisi gigi danimulut yang 

dipenuhiiikarang gigi, meskipuniidia sangat rajin menggosokiigigi, dia 

akan merasai mulutnya bau. Begitupuniidengan orangiidisekitarnya 

akan merasakaniihal yang sama. Sehinggai akan menyebabkan 

ketidaknyamananiiterhadap lawan jenisiiibicara dan jugaiiimembuat 

orang menjadiikehilangan rasa sepertiipercaya diri karenaiibau mulut 

tersebut. 

2. Gingivitis atauidisebut juga radangigusi yaitu suatuiproses peradangan 

yangi terjadi padai gingiva. Ditandaiiidengan gusi yangiiberwarna 

kemerahan, bengkakidan seringiberdarah. 

3. Gigi MenjadiiMudah goyang Karangigigi menjadi tempatibersarangnya 

kuman. Kuman iniimenyebabkan infeksi baikipada gusi ataupunipada 
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jaringan pendukungiigigi yaitu tulang alveolariiyang berfungsi sebagai 

pengikatigigi. 

 

A.3.3. Cara Mencegah Terjadinya Kalkulus 

  Caraimenghindari terbentuknyaikalkulus (Machfoedz, 2013) yaitu: 

a. Menjagaikesehatan gigi danimulut, danirajin menyikatigigi 

b. Tidak membiasakaniimenyirih, karenaiimenyirih dapatiimengakibatkan 

terbentuknyaikalkulus 

c. Tidak membiasakani menguyah makanan dengani satu sisi, rajin 

memeriksakanigigi ke klinikigigi 6 bulanisekali 

d. Makan-makanan yangiiberserat, dan kurangiiimakan makananiiyang 

manis-manis. 

 

B. Kerangka Konsep 

a. Variabel Bebasi Menurut Nursalam (2017) variebeli bebas 

(independent) adalahiivariable yang nilainyaiimenentukan variabel 

lain.  

b. Variabel Terikati Menurut Nursalam (2017) variabeli terikat 

(dependent) adalahi factor yang diamatii dan diukuri untuk 

menentukan adaiitidaknya hubungan atauiipengaruh dariiivariabel 

bebas. 

Adapun kerangkaikonsep dari penelitianiini dapat dijabarkaniseperti 

gambar dibawahiini: 

 

 

 

 

 

 Variabel Independent  Variabel Dependent 

 

 

Perilaku Kebiasaan 
mengunyah satu sisi 

1. Pengetahuan 
2. Sikap 
3. Tindakan 

Kalkulus 
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C. Defenisi Operasional 

1. Pengetahuan adalahiihasil dariiitahu, dan iniiiterjadi setelahiiorang 

melakukanipenginderaan terhadapisuatu objekitertentu. 

2. Sikap adalahisalah satu istilahidibidang psikologi yangiberhubungan 

dengan persepsii dan tingkahi laku. Istilahi sikap tersebutiidalam 

bahasa Inggrisidisebut attitude. 

3. Tindakaniidapat diartikan sebagaiiibentuk nyata dariiiadanya sikap. 

Akaniitetapi, sikapiiseseorang belum tentuiiakan terwujud menjadi 

sebuahitindakan. 

4. Kalkulusiatau yang disebutikarang gigi merupakaniikumpulan plak 

yangimengalami kalsifikasi danimelekat erat padaipermukaan gigi. 

 

 


